EVALUASI KELENGKAPAN RESEP IGD SECARA
ADMINISTRASI DAN FARMASETIKA PADA SALAH SATU
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

ABSTRAK

Kajian resep merupakan aspek penting dari bagian pelayanan kefarmasian,
peresepan yang tidak tepat dapat merugikan pasien (medication error). Resep harus
ditulis dengan jelas dan lengkap sesuai peraturan perundang — undangan yang
berlaku.

Dalam kegiatan layanan di IGD tersebut pasti tak lepas dari kebutuhan akan
obat, alat kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai. Permintaan kepada pihak farmasi
dalam bentuk resep yang harus memenuhi syarat sesuai aturan. Titik kritis dari
pelayanan IGD adalah ketelitian dalam melakukan tindakan medis, sesuai dengan
Permenkes Nomor 11 tahun 2017 tentang keselamatan pasien dan antar tenaga
kesehatan (dokter, perawat, farmasi dan penunjang medis lainnya) khususnya dari
bidang farmasi adalah dalam penyediaan obat, ALKES dan BMHP yang di perlukan.

Penelitian ini bertujuan untuk meng evaluasi kelengkapan administrasi dan
kesesuaian farmasetika resep 1GD pada salah satu Rumah Sakit Daerah di kota X.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif non eksperimental menggunakan metode
observasi dengan desain cross sectional didasarkan pada data resep 1GD hasil olahan
catatan di depo farmasi Rumah Sakit Daerah di Kota X sebanyak 100 resep periode
bulan Januari 2023. Data disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisa berdasarkan
pedoman Permenkes No. 72 Tahun 2016.

Berdasarkan hasil dari total 100 lembar sampel resep. Resep yang lengkap 0%
dan yang tidak lengkap 100%. Terdapat 3 dari 10 aspek kelengkapan administrasi
resep tidak memuat informasi alamat pasien (0%), umur pasien (54%), Nomor SIP
(0%), dan terdapat 3 dari 5 aspek hasil kajian farmasetik berdasarkan bentuk sediaan
(91 %), cara/aturan pakai (85%), dosis (60%). Ketidaksesuaian yang tertinggi ada

pada aspek nomor SIP dokter, alamat pasien dan dosis. Dapat disimpulkan bahwa



masih adanya resep yang tidak memenuhi aspek kelengkapan administrasi dan

farmasetik resep yang tertulis di Permenkes Nomor 72 tahun 2016.
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ABSTRACT

Prescription review is an important aspect of the pharmaceutical service
department, inappropriate prescribing can harm the patient (medication error).
Recipes must be written clearly and completely in accordance with applicable laws
and regulations.

The service activities in the emergency room cannot be separated from the
need for medicines, medical devices and consumable medical materials. Requests to
the pharmacy in the form of prescriptions that must meet the requirements according
to the rules. The critical point of emergency room services is accuracy in carrying out
medical actions, in accordance with Permenkes Number 11 of 2017 concerning
patient safety and between health workers (doctors, nurses, pharmacists and other
medical support), especially from the pharmaceutical sector, namely in the provision
of drugs, medical equipment and BMHP needed.

This study aims to evaluate the administrative completeness and
appropriateness of emergency prescription pharmacy at one of the Regional Hospitals
in city X. This research is a non-experimental descriptive study using the observation
method with a cross-sectional design based on emergency department prescription
data processed by records at the hospital pharmacy depot. There are 100 recipes in
City X for the period January 2023. The data is presented in tabular form and
analyzed based on Permenkes No. guidelines. 72 of 2016.

Based on the results of a total of 100 sample recipe sheets. Recipes that are
complete 0% and incomplete 100%. There are 3 out of 10 aspects of completeness of
prescription administration that do not include patient address information (0%),
patient age (54%), SIP number (0%), and there are 3 out of 5 aspects of
pharmaceutical review results based on dosage form (91%), method / rules of use
(85%), dosage (60%). The highest discrepancy was in the aspect of doctor's SIP
number, patient's address and dosage. It can be concluded that there are still
prescriptions that do not meet the administrative and pharmaceutical aspects of the
prescription written in Permenkes Number 72 of 2016.

Keywords: Prescription, Prescription Completion, medication error

Vi



